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ABSTRACT

During busy season, auditors are usually confromgtth excessive stress.
Sometimes they have to work more than ten hoursl@egrfor several months.
This condition will affect the result of work. Tlisdy aimed to examine the effect
of healthy lifestyle role stress toward the jobcaumbes on auditors.

The data of this study are collected through qoestires completed
directly by auditors who work in Public Accountifigrms in Semarang. The
sample in this study was taken by using convenieszoapling method. In
analyzing technique, this study uses Structuraldiqn Modeling (SEM) analysis
with the help of statistical program SmartPLS.

The results of this study show that a healthystyfie mediated by the
vitality cannot contribute significantly to the ingwement of psychological well-
being and eventually to the result of work on awrdit

Keywords: role stress, job outcomes, healthy Mesipsychological well-being
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ABSTRAK

Selama musim sibuk, auditor biasanya dihadapkargaie stres yang
berlebihan. Terkadang mereka harus bekerja lebih stgouluh jam per hari
selama beberapa bulan. Kondisi seperti ini akapdmgraruh terhadap hasil kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek darygdidup sehat dan stres peran
terhadap hasil kerja pada auditor

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui koesr yang diisi
langsung oleh auditor yang bekerja pada Kantorngku Publik di wilayah
Semarang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengeenggunakan metode
convenience samplindeknik analisis pada penelitian ini menggunakaaligis
Structural Equation  Modeling(SEM) dengan bantuan program statistik
SmarPLS.

Hasil penelitian menunjukkan gaya hidup sehat yadigediasi oleh
vitalitas tidak mampu memberikan kontribusi secasignifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan psikologis dan akhireyhatlap hasil kerja pada
auditor.

Kata kunci  : stres peran, hasil kerja, gaya hiceimag kesejahteraan
psikologis
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas alasamyanijgdi latar belakang
masalah mengenai sebab-sebab dilakukannya pemdi#ang pengaruh gaya
hidup sehat dan stres peran terhadap hasil ked@oaulLatar belakang tersebut
menjadi landasan rumusan penelitian yang akan wherigkus penelitian.
Selanjutnya dibahas mengenai tujuan dan kegunaaelifen, dan sistematika
penulisan yang akan diuraikan pada bab ini.

1.1 Latar Belakang

Gaya hidup sehat didefinisikan sebagai kebiasan jaganprogram
olahraga fisik secara teratur, menjalankan diemkang, kebiasaan tidur yang
baik, dan menahan diri dari konsumsi alkohol dambi@kau yang berlebihan
(Danna dan Griffin 1999, dalam Jones, Norman damer\W2010). Penelitian
sebelumnya menarik perhatian pada dampak dari gotstnes berat dan
kejenuhan dalam suatu set pekerjaan dan profesi, (@&/lliams et al 2001;
Fogarty et al. 2000; Goolsby 1992; Schiltz and Syverud 1999amallones,
Norman dan Wier, 2010). Saat para profesional ntasgatres secara mendasar,
sejumlah atribut yang unik terkait dengan karir biddang akuntansi publik
berkontribusi pada situasi yang sangat sulit bamjiapprofesional. Pertama,
auditor yang dikenal dengarbusy seosdn vyaitu ketika biasanya auditor
dihadapkan pada stres yang berlebihan, bekerja i sepuluh jam per hari

selama beberapa waktu, dan terkadang sampai bebérdan. Selamdusy



season mereka sering menghadapi dan menuntut tenggdauyaenyebabkan
konflik antara pekerjaan dan tanggung jawab keadan sedikit waktu untuk
kegiatan rekreasi (e.g., Fogasy al 2000; Sanderst al 1995; Friedmaret al
1958, dalam Jones, Norman dan Wier, 2010). Kedagiah dari Sarbanes-Oxley
Act of 2002 juga memperburuk masalah ini. Peningkaktivitas beberapa tahun
terakhir di pasar modal (IPO, merger dan akuisil$j, serta penurunan ekonomi
yang lebih baru, memerlukan perhatian terus-meng@ata profesional dan
peraturan perundang-undangan (Lee 2007, dalam,Jdaossan dan Wier, 2010).
Ketiga, karyawarentry-levelharus menemukan waktu untuk belajar ujian CPA,
yang mana mereka harus lulus untuk melanjutkan rizeke sebagai auditor.
Namun, lebih sedikit orang yang mau duduk untukatgtan ujian tersebut
karena berbagai tuntutan pada waktu mereka, danrymgn dalam jumlah
auditor yang mau duduk untuk mengikuti ujian inintegjemahkan bahwa lebih
sedikit orang profesional yang memenuhi syarat kubtkerja di kantor akuntan
publik (Carpenter dan Hock 2008, dalam Jones, Normdan Wier, 2010).
Keempat, auditor terlatih untuk bersikap kritis daada akhirnya banyak yang
membawa stres pekerjaan mereka pulang dari tenepiat, yang mengarah pada
bertambahnya stres antar pribadi (Figler 1980,dalanes, Norman dan Wier,
2010).

Semua karakteristik tersebut dilaporkan sebagéatgan terhadap profesi
auditor menurut studRricewaterhouse Cooperbaru-baru ini (PwC 2004, dalam
Jones, Norman dan Wier, 2010). Ketika karyawan rakamg periode tambahan

dari stres yang berlebihan dengan sedikit waktwlukieluarga atau kegiatan



rekreasi, mereka sering mengalami "kejenuhan kerfahdisi ini diwakili oleh
sindrom stres psikologis tertentu yang mana pola despon negatif akibat
tuntutan pekerjaan atau penyebab stres (Maslach, t@d8am Jones, Norman dan
Wier, 2010). Tidak seperti stres, yang mana dagahpengaruhi performa secara
positif pada auditor (Choo 1986, dalam Jones, Narndan Wier, 2010),
kelelahan kerja menghasilkan konsekuensi secakduskfs yang merugikan bagi
karyawan (Cordes dan Dougherty 1993, dalam Jonesna&h dan Wier, 2010).
Literatur yang masih ada mengenai stres peran gaditor menunjukkan dampak
pada kerja dan kepuasan individu (e.g.,, Fished2B60gartyet al. 2000, dalam
Jones, Norman dan Wier, 2010).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengugketiari gaya hidup sehat
sebagai mekanisme untuk mengatasi dan mengurangpalkanegatif dari stres
peran pada hasil pekerjaan (performa, kepuasan, mempindahan) dari
profesional akuntansi publik. Penelitian sebelumnyanawarkan saran untuk
menangani stres peran di tingkat organisasi (Via@0dl; Fisher 2001, dalam
Jones, Norman dan Wier, 2010) namun, pada tingicdavidu, beberapa pilihan
mungkin tersedia untuk mengubah terciptanya periyeiti@s oleh lingkungan
kerja auditor. Diharapkan hasil penelitian ini memkan implikasi yang
signifikan baik untuk individu dan kantor akuntambpk yang berurusan dengan
efek negatif dari stres peran dan kejenuhan keg#alom promosi gaya hidup
sehat.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitlbmesegt al (2010) yang

meneliti tentang gaya hidup sehat sebagai meka&nisniuk mengatasi stres



peran pada auditor dengan sampel profesional y#@meketjakan oleh Kantor
Akuntan Publik besar dengan kantor di berbagai dokdi seluruh Amerika
Serikat. Perbedaan dengan penelitian tersebut tglaiak pada data sampel yang
diambil. Penelitian ini mengambil data sampel d&intor Akuntan Publik di
wilayah Semarang, Indonesia. Penelitian ini menglgan model penelitian yang
menggabungkan temuan studi mengenai peran strekiggtya dalam akuntansi
dengan yang ditemukan dalam manajemen, kesehaaanl|itdratur psikologi
kerja untuk memperkenalkan langkah-langkah pen@galang biasanya
terabaikan dalam penelitian akuntansi perilaku.

Berdasarkan latar belakang di atas, variabel ieni@pnnya yaitu stres
peran, yang dimediasi oleh kejenuhan kerja dan skéihat dampaknya terhadap
kesejahteraan psikologis dan hasil kerja individlamun, efek dari stres peran
dan kejenuhan kerja akan di uji lagi dengan vatiajsya hidup sehat dan
dimediasi efeknya pada vitalitas dan kesejahtepa#émlogis, yang nantinya akan

berhubungan dengan hasil pekerjaan individu.

1.2 Rumusan Masalah

Penurunan hasil pekerjaan pada auditor yang dikebakarena stres
peran dalam pekerjaan mereka merupakan masalah syataln mengakar dari
dulu hingga sekarang. Para auditor akan mengalém@s eran pada musim
tertentu, yaitu pada saat tuntutan pekerjaan kaesangat tinggi. Atas hal
tersebut diperlukan langkah-langkah yang tepat kumtengatasi permasalahan
tersebut. Salah satu langkah yang bisa diambil péeh auditor untuk mengatasi

permasalahan stres peran tersebut adalah denga&maplean gaya hidup sehat.



Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bariuintuk menganalisis
pengaruh gaya hidup sehat dan stres peran terladdkerja auditor. Masalah
yang diteliti dapat dirumuskan dalam bentuk persamy penelitian sebagai

berikut:

1. Apakah stres peran (ambiguitas peran, konflik pedam kelebihan peran)
pada level yang tinggi berhubungan positif dengajenuhan kerja?

2. Apakah setelah mengontrol kejenuhan kerja, efelatifdgngsung dan tanpa
perantara stres peran terhadap kepuasan kerja demtagp kerja, serta
pengaruh positif pada keinginan berpindah akantirekecil atau tidak
signifikan?

3. Apakah kejenuhan kerja pada level yang tinggi bewhgan negatif dengan
kesejahteraan psikologis?

4. Apakah kejenuhan kerja pada level yang tinggi setangsung dan tanpa
perantara berhubungan negatif dengan kepuasan #anaperforma kerja
serta berhubungan positif dengan keinginan berpihda

5. Apakah gaya hidup sehat berhubungan positif dengasejahteraan
psikologis dan vitalitas?

6. Apakah gaya hidup sehat yang dimediasi oleh \atalilan peningkatan
kesejahteraan psikologis, akan mengurangi efektiegai stres peran, yang
dimediasi oleh kejenuhan kerja dan memburuknyaj&ktraan psikologis,
menghasilkan hubungan positif dengan kepuasan kiamaperforma kerja

serta menghasilkan hubungan negatif dengan keindgiegpindah?



1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masakths] maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pemgayaya hidup sehat dan stres
peran terhadap hasil kerja auditor.

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ialiadd

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsibdalam upaya
pengembangan teori di bidang akuntansi keperilakuan

2. Manfaat Praktik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagkilssatu pertimbangan
bagi para auditor untuk menerapkan perilaku gayphisehat sebagai
suatu alternatif untuk mengatasi stres peran paglkergan mereka.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan ipgsangan bagi Kantor
Akuntan Publik atau instansi terkait dalam penetakabijakan tentang
beban kerja, lingkungan kerja dan lain sebagainghagai upaya
mengatasi stres peran khususnya yang dialami alehguditor.

1.4  Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sisttika penulisan sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalalusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematikalizam.



BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandatkiikannya penelitian
ini dan hasil-hasil penelitian terdahulu yasgjenis. Dalam bab ini
dijelaskan pula kerangka pemikiran teoritis dengembangan hipotesis
penelitian.
BAB Ill : METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitiang ygioperasionalkan
dalam penelitian. Uraian tersebut meliputi definggderasional dan
pengukuran variabel, populasi, dan sampel, jenis siamber data,
metode pengumpulan data, identifikasi variabel, dagtode analisis
data.
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA
Di dalam bab ini diuraikan deksripsi objek penahtianalisis kuantitatif,
interpretasi hasil serta dijelaskan pula argumeéntasg sesuai dengan
hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian skei@rbatasan penelitian.
Untuk mengatasi keterbatasan penelitian terseimdrtdkan saran untuk

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai : (i) teanttgang digunakan
sebagai landasan penelitian pengaruh gaya hidugt slein stres peran terhadap
hasil kerja auditor (ii) penelitian sejenis yankaklkan oleh peneliti sebelumnya
(i) kerangka penelitian, dan (iv) pengembangapotesis yang akan diuraikan
dalam bab ini.

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Peran

Teori peranRole Theory)merupakan perpaduan teori, orientasi dan juga
disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori perarerawal dari dan masih tetap
digunakan dalam bidang sosiologi dan antropologir{®no, dalam Cahyono,
2008). Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah “perafi@mbil dari istilah dibidang
teater. Dalam sebuah teater, seorang aktor dituntuk bermain dan berperilaku
sebagai seorang tokoh tertentu. Posisi aktor ddketer tersebut kemudian
dianalogikan dengan posisi atau peran seseoraamadabsyarakat.

Menurut Bidle dan Thomas (dikutip oleh Cahyono0&Q0teori peran
terbagi menjadi empat golongan, yaitu istilah-astiyang menyangkut (a) orang-
orang yang mengambil bagian dalam interaksi sdbjal perilaku yang muncul
dalam interaksi tersebut (c) kedudukan orang-ordaigm perilaku (d) kaitan

antara orang dan perilaku.



Sedangkan orang-orang yang mengambil bagian daltemaksi sosial
terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adiah, gaitu orang yang sedang
berperilaku menuruti suatu peran tertentu. Bagiattuk merupakan target atau
orang lain, yaitu orang yang mempunyai hubungamgaemaktor dan perilakunya.
Aktor maupun target dapat berupa individu-indivelaupun kumpulan individu
(kelompok atau organisasi). Dengan demikian, jédlabwa teori peran dapat
digunakan untuk menganalisis setiap hubungan amtividu, individu dengan
kumpulan individu, atau antar kumpulan individu.

Teori mengatakan, bahwa perilaku individu yangyladimemainkan” satu
peran akan menjadi semakain sederhana, teraturkdasisten, namun pada
praktiknya, dalam kehidupan nyata seseorang dilkamapada berbagai peran
yang harus dijalankan sekaligus (Robins 2008, dabaatia, 2014). Setiap peran
yang dijalankan akan berbeda, tergantung pada damsaseorang atau individu
itu berada. Peran individu saat berada dalam lingan pekerjaan tentu akan
berbeda saat individu tersebut berada dalam linggurkeluarga, lingkungan
religius atau pun dalam lingkungan kelompok komasit

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang auditor mkinbiéberapa interaksi
sosial sekaligus yang masing-masing melibatkan ldtlempok yang berperan
sebagai aktor dan target (Gratia, 2014). Beberagperaksi sosial tersebut
diantaranya:

1. Interaksi sosial antara auditor sebagai karyawadividu) dengan

Kantor Akunan Publik tempat akunan publik bekegayénisasi).
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2. Interaksi sosial antara auditor sebagai karyawadiidu) dengan
organisasi profesi yang menaunginya, yaitu IAPgéoisasi).
3. Interaksi sosial antara auditor (individu) dengalrerk (individu
dan/atau organisasi) saat auditor melaksanakamjpakaya.
4. Interaksi sosial antara auditor (individu) dengakan kerja, atasan
maupun bawahannya (individu).
5. Interaksi sosial antara auditor (individu) dengaelurga dan
lingkungan masyarakat (individu dan/atau organjsasi
Dengan melihat banyaknya peran yang harus dijatarddeh seorang
auditor dalam kehidupan sehari-hari, jelaslah batesa peran dapat diterapkan
untuk menganalisis setiap hubungan dalam interaksial yang melibatkan
auditor.
2.1.2 Stres Peran
Pada berbagai kondisi, peran yang dijalankan iddigering kali berubah
menjadi tekanan bagi individu itu tersendiri (GaatR014). Stres peran dapat
terjadi di lingkungan manapun individu berada. kimggan kerja merupakan
salah satu lingkungan yang sangat berkontribusandatlerjadinya stres peran.
Menurut Woelf dan Snoek (dikutip oleh Murtiasri,0B) stres peran diartikan
sebagai seberapa luas ekspektasi serangkaian pamggota organisasi
menghadapi situasi yang mengandung tiga dimensiy y@nbiguitas peran,
konflik peran, dan kelebihan peran.
Ambiguitas peran adalah situasi yang terjadi ketitdividu kekurangan

cukup informsi untuk menyelesaikan perannya dalaaibugah organisasi.
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Ambiguitas peran dapat mengarahkan ketidakpasesakalian dengan ekspektasi
supervisordan klien (Senatra 1980; Khat al., 1994 dalam Jones, Norman, dan
Wier 2010). Kondisi tersebut dapat menjadi ancabegi karyawan yang berada
pada masa Karir, karena harus berhadapan dengdakietstian. Akibatnya akan

menurunkan kinerja, meningkatkan ketidakpuasarak&gcemasan, ketegangan,
dan keinginan keluar dari pekerjaan.

Bamber,et al (dikutip oleh Cahyono, 2008) menyatakan bahwa fakto
yang berhubungan dengan ambiguitas peran melippordinasi arus kerja,
palanggaran dalam rantai komando, deskripsi jabatkam kecukupan arus
komunikasi. Ambiguitas peran dapat terjadi akitatymaknya tuntutan pekerjaan,
tekanan waktu dalam tugas, dan ketidakpastian peasgan oleh atasan yang
mengakibatkan karyawan harus menebak dan mempitaiksendiri setiap
tindakannya. Selain itu, ambiguitas peran dapahdedi KAP jika organisasi
tersebut mengalami perubahan struktur dan perubpbeaturan kepegawaian,
yang menimbulkan masalah seperti tuntutan dan #ekaas pekerjaan yang
lebih baik.

Beberapa peran yang harus “dimainkan” sekaligeh skorang individu
dapat menimbulkan konflik peran. Konflik peran menuKhanet al., (dikutip
oleh Jones, Norman, dan Wier, 2010) diartikan sabsituasi yang muncul saat
individu dihadapkan pada lebih dari satu tekanaau atkspektasi  untuk
memenuhi suatu permohonan yang mustahil. Padasisiékatrim, hal tersebut
meliputi situasi dimana dua atau lebih ekspektasiap saling bertentangan.

Ekspektasi peran yang dimaksud adalah apa yangkidiyaleh orang lain
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mengenai bagaimana seorang individu harus bertipdédk suatu situasi (Gratia,
2014).

Konflik sering terjadi dalam hubungan yang eragt@Pson, 1983 dalam
Cahyono, 2008). Konflik akan semakin mudah timbphkala interpendensi
semakin meningkat. Bila interaksi menjadi semakierap dan melibatkan
berbagai kegiatan dan hal-hal yang semakin luakarmpealuang terjadinya konflik
semakin meningkat. Konflik ini dapat berkembang jaénpenunjang hubungan
atau penghancur hubungan tergantung bagaimanakktariebut diselesaikan.

Pada lingkup KAP, konflik peran dapat terjadi lzt&n dengan dua
auditor, sebagai profesional dan sebagai karyawa#P.KAuditor sebagai
profesional harus tunduk pada kode etik profesigyditetapkan oleh IAPI dan
auditor sebagai karyawan harus patuh pada nilai-nilganisasi. Konflik peran
muncul apabila auditor dalam perannya, sebagaesgi@ial maupun karyawan
KAP mengalami adanya pertentangan antara nilai-niEng dianut dalam
organisasi dengan nilai-nilai yang harus dijunjutigjam profesinya. Selama
peraturan yang ditetapkan KAP konsisten dengan yhiegapkan berdasarkan
kode etik profesi maka konflik peran tidak akanetéir(Cahyono, 2008).

Kelebihan peran adalah situasi yang terjadi apabdorang karyawan
harus melaksanakan sejumlah tugas yang masuk igkdikerjakan satu per satu,
namun tugas-tugas tersebut menjadi sulit untukkskiaakan apabila harus
dilaksanakan secara bersamaan dalam periode wakig telah ditentukan
(Schick et al., 1990 dalam Jones, Norman, dan Wier, 2010). Kelebieran

dapat terjadi ketika auditor memiliki beban pekamjasangat berat yang tidak
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sesuai dengan waktu yang tersedia dan kemampuag dgemiliki (Hhick,
Gordon, dan Haka, 1990 dalam Murtiasri, 2007). MenGratia (2014) hal-hal
yang biasanya menjadi keluhan auditor adalah janakang tinggi, beban kerja
yang berat, dan lingkungan kerja yang tidak beisatha

Dalam lingkungan kerja auditor, kelebihan peraasénya terjadi pada
saatbusy season. Busy seosenjadi ketika biasanya auditor dihadapkan pada
stres yang berlebihan, bekerja lebih dari seputuwh per hari selama beberapa
waktu, dan terkadang sampai beberapa bulan. Sdlasyaseasqgrmereka sering
menghadapi dan menuntut tenggat waktu, menyebadlkaiiik antara pekerjaan
dan tanggung jawab keluarga, dan sedikit waktwkukegiatan rekreasi (e.qg.,
Fogarty et al. 2000; Sandergt al 1995; Friedmaret al 1958, dalam Jones,
Norman dan Wier, 2010). Di Indonediasy seasonbiasanya terjadi pada bulan
November hingga bulan Maret tahun berikutnya. Fadsa ini auditor memiliki
tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan lapangan rdencari data yang
dibutuhkan di kantor klien, kemudian setelah ituusasegera mengaudit laporan
keuangan dan menyusun kertas kerja berdasarkaru wakig telah ditentukan
(Gratia, 2014).

Namun dari ketiga dimensi stres peran tersebwd flapat menghasilkan
suatu efek positif bagi karyawan apabila perusahasampu mengelola dengan
hati-hati dimensi-dimensi stres peran tersebut §Rgget al, 2000 dalam Jones,
Norman, dan Wier, 2010). Pada titik tertentu bebramlah stres peran dapat
membuat pekerjaan menjadi menarik dan menantarige(SE976 dalam Jones,

Norman, dan Wier, 2010).
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2.1.3 Hasil Kerja

Hasil kerja merupakan variabel yang secara p@ienmempunyai
pengaruh sosial dan ekonomi bagi auditor secataagirimaupun bagi KAP
(Rebele dan Michaels, 1990 dalam Agustina, 2009@yndn, Jones, dan Wier
(2010) membangun variabel hasil kerja ke dalam tigaensi, yaitu kepuasan
kerja, performa kerja, dan keinginan berpindah.

Dimensi yang pertama adalah kepuasan kerja. Méeruackke (dikutip
oleh Gratia, 2014) kepuasan kerja didefinisikanagab kondisi menyenangkan
atau secara emosional positif yang berasal darilgi@m seseorang atas
pekerjaannya atau pengalaman kerjanya. Kepuasga keya dapat diartikan
sebagai suatu perasaan positif tentang pekerja@orseg yang merupakan hasil
dari evaluasi karakteristik (Robbins, 2008). Rokhuga menyatakan setidaknya
ada lima aspek yang menentukan kepuasan kerjaraageqaitu pekerjaan itu
sendiri, bayaran / kompensasi, kenaikan jabatamggweasan dan rekan kerja. Di
sisi lain, kepuasan kerja juga tidak hanya berkaiengan kondisi pekerjaan saja,
tetapi juga berkaitan dengan kepribadian masingagaadividu. Individu yang
memiliki kepribadian negatif biasanya tidak menyukebagian besar hal dalam
hidupnya, termasuk pekerjaanya meskipun pekerj@anagpak sangat hebat
(Robbins, 2008).

Gratia (2014) menyatakan bahwa variabel kepuasga knenjadi variabel
yang penting sebab puas atau tidak puasnya seamdigdu dalam sebuah
organisasi akan membawa dampak yang cukup signifikagi organisasi.

Robbins (2008) menuliskan beberapa respon yang kimundiberikan oleh
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individu kepada organisasi yang tidak mendapatkepuéisan kerja. Respons

tersebut di antaranya:

1.

2.

Keluar

Renpons ini ditandai dengan perilaku individu yaditujukan untuk
meninggalkan organisasi. Perilaku ini dapat diiadikan dengan mencari
posisi baru atau mengundurkan diri.

Aspirasi

Respons ini ditandai dengan perilaku individu yssegara aktif dan
konstruktif berusaha memperbaiki kondisi yang dral@erilaku ini dapat
diindikasikan dengan menyarankan perbaikan, measikin masalah
dengan atasan, dan aktif bergerak dalam serika&trjpek

Kesetiaan

Respons ini ditandai dengan perilaku individu yaagderung pasif tetapi
optimis menunggu membaiknya kondisi. Perilaku iapat diindikasikan
dengan sikap individu yang tetap membela organidasi “serangan-
serangan” pihak eksternal.

Pengabaian

Respons ini ditandai dengan perilaku individu yaagderung pasif, tidak
peduli, dan individu menjadi bersikap lebih burwthadap organisasi.
Perilaku ini diindikasikan dengan ketidakhadiraauaketerlambatan yang
berkelanjutan dan angka kesalahan yang terus nieating

Dimensi yang kedua adalah performa kerja. Perfoyaag dimaksud

dalam penelitian ini adalah kinerja. Performa dtamerja tersebut adalah hasil
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atau tingkat keberhasilan seseorang secara kekatugelama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan lz@rkegungkinan, seperti

standar hasil kerja, target atau sasaran ataerirgang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama (Rozanatweris2)08). Gartia (2014)

menyatakan performa kerja tidak dapat dievaluatandarentang waktu yang

singkat, tetapi dalam rentang waktu yang cukupaay;

Pada tingkatan individu, performa kerja ditentukéeh beberapa faktor,
yaitu kemampuan, motivasi, dukungan yang diterikederadaan pekerjaan yang
dilakukan, dan hubungan dengan organisasi (Mathis bhn H. Jackson, 2001
dalam Gratia, 2014). Tinggi rendahnya kinerja ses®p tentu akan membawa
pengaruh bagi individu maupun organisasi. Apabésesrang memiliki tingkat
performa kerja rendah, maka yang akan terjadi hdal@ningkatnya potensi
kesalahan dan kurangnya kredibilitas (Fisher, 2000am Gratia, 2014).

Dimensi yang terakhir adalah keinginan berpind&kinginan berpindah
diartikan sebagai sikap individu yang mengacu phdsil evaluasi mengenai
kelangsungan hubungannya dengan organisasi dimangadbekerja dan belum
terwujud dalam bentuk tindakan pasti (Suwandi dadrdnto, 1999 dalam
Cahyono, 2008). Sedangkan perpindah@mnfven diartikan sebagai tindakan
pengunduran diri permanen secara sukarela maumarasédak sukarela dari
suatu organisasi (Robbins, 2008 dalam Gratia, 2014)

Menurut Harnoto (dikutip oleh Gratia, 2014) dalgraktik terjadinya
keinginan berpindah dapat diketahui dengan muneubgberapa tindakan, yaitu

absensi yang meningkat, mulai malas bekerja, pkatag terhadap pelanggaran
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tata tertib kerja, peningkatan protes terhadapaatadan perilaku positif yang
sangat berbeda dari biasanya. Dan apabila niatngtpan berlanjut ketahap
perpindahan, maka perpindahan tersebut akan méaagletn meningkatnya biaya
yang harus dikeluarkan organisasi untuk keperliaekputan, biaya seleksi, dan
biaya pelatihan karyawan. Di sisi lain, perpindaheagya membuka lebih banyak
peluang promosi, munculnya ide-ide baru yang ldfailk untuk organisasi, dan
membuka peluang masuknya individu berkinerja barkuki menggantikan
individu yang berkinerja buruk (Gratia, 2014).
2.1.4 Kejenuhan Kerja

Cordes dan Dougherty (dikutip oleh Murtiasri, 2PQWendefinisikan
kejenuhan kerja sebagai kondisi yang terjadi akgaatgguan dari tiga tendensi
psikis, yaitu kelelahan emosionahfotional echaustignpenurunan prestasi kerja
(reduce personal accomplishmgnian sikap tidak peduli terhadap karir dan diri
sendiri lepersonalization

Pertama, emotional echaustionadalah suatu dimensi dari kondisi
kejenuhan kerja yang berwujud perasaan dan enerdalam sebagai hasil
excessive psychoemotional demgadg ditandai dengan hilangnya perasaan dan
perhatian, kepercayaan, minat dan semangat (Ray Mifer, 1994 dalam
Murtiasri, 2007). Orang yang mengalaemotionalechaustion ini akan merasa
hidupnya kosong, lelah, dan tidak dapat lagi megjatintutan pekerjaan. Kedua,
reduce personal accomplishmenerupakan atribut dari tidak adanya aktualisasi
diri, rendahnya motivasi kerja, dan penurunan rpsecaya diri. Seringkali

kondisi ini mengacu pada kecenderungan individukimengevaluasi diri secara
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negatif sehubungan degan prestasi yang dicapaGuyaés dan Dougherty, 1993;
Masclah, 1982 dalam Murtiasri, 2007).

Ketiga, depersonalization merupakan kecenderungan tendensi
kemanusiaan terhadap sesama yang merupakan penmggmbaikap sinis
mengenai karir dan kinerja diri sendiri (Cordes dayugherty, 1993; Masclah,
1982 dalam Murtiasri, 2007). Orang yang mengalaepetsonalisasi merasa
tidak ada satupun aktivitas yang dilakukannya ler@itau berharga. Sikap ini
ditunjukkan melalui perilaku yang acuh, bersikapissi tidak berperasaan dan
tidak memperhatikan kepentingan orang lain.

Kejenuhan kerja juga didefinisikan sebagai haail dkumulasi efek stres
peran. Stres peran yang terdiri atas tiga dimemsb{guitas peran, konflik peran,
dan kelebihan peran) mungkin tidak akan menimbutk@mpak yang berlebihan
jika terjadi tidak secara bersamaan, namun saajekbal tersebut dialami secara
bersamaan hal tersebut dapat menutupi sumber dapadu (Feldman dan
Weitz, 1988 dalam Jones, Norman, dan Wier, 2018}i Kedua definisi tersebut
dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu kejenuhajak#apat terjadi melalui jangka
waktu yang cukup panjang dan dihasilkan dari akasiigtres peran.

2.1.5 Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah konididividu yang
memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri damang lain. Sikap positif
tersebut ditandai dengan adanya membuat keputusadiris dan mengatur
tingkah lakunya. Individu yang bersangkutan juggpadamenciptakan dan

mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhamnemiliki tujuan hidup
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dan membuat hidup lebih bermakna, serta berusahageksplorasi dan
mengembangkan dirinya (Ryff, 1989 dalam Gratia, 4201
Ryff (dikutip oleh Gratia, 2014) memaparkan enamehsi kesejahteraan
psikologis, yaitu:
1. Dimensi penerimaan diri
Dimensi ini berkaitan dengan penerimaan individagaasa kini dan
masa lalunya, penerimaan diri juga berkaitan desdgap positif terhadap
diri sendiri. Individu dikatakan mempunyai nilai qggimaan diri yang
tinggi apabila ia memiliki sikap positif terhadapinlya sendiri, mampu
menghargai dan menerima berbagai aspek yang baikunayang buruk
dalam dirinya, dan merasa positif tentang kehidupaasa lalunya.
Sedangkan individu dikatakan memiliki penerimaan gang rendah
apabila ia merasa tidak puas dengan dirinya sereicewa terhadap apa
yang terjadi di masa lalu, bermasalah dengan lasatiértentu pada dirinya
dan selalu berharap menjadi berbeda dari dirinaraag.
2. Dimensi relasi positif dengan orang lain
Seseorang dikatakan mempunyai hubungan positif aterggang lain
apabila ia mampu menjalin hubungan yang hangapdanh kepercayaan
dengan orang lain, mau memperhatikan kesejahtesaaama, mampu
menunjukkan empati, afeksi, dan intimitas. Hubungsositif dengan
orang lain juga ditunjukkan dengan kemampuan memaHhensep
memberi dan menerima dalam sebuah hubungan. Sedarsgiseorang

yang memiliki relasi positif dengan tingkat yanghdah memiliki lebih
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sedikit hubungan yang dekat dan penuh kepercayeagad sesama, sulit
menjadi pribadi yang hangat, terbuka, dan peduhadap orang lain.
Lebih lanjut, ia juga terisolasi dan putus asaaddp relasi interpersonal
dan tidak memiliki keinginan untuk berkompromi darempertahankan

hubungan dengan orang lain.

. Dimensi autonomi

Seseorang dikatakan memiliki autonomi yang tinggakala ia memiliki
kemandirian dan mampu memutuskan segala sesuatingediri, mampu
bertahan dari tekanan-tekanan sosial untuk bergiir bertindak dengan
cara yang pasti. Ciri lainnya adalah ia mampu mealgeasi dirinya
dengan standar yang telah ditetapkan. Sedangkandund/ang memiliki
autonomi yang rendah ditandai dengan sikap yamguememperhatikan
ekspektasi dan penilaian dari orang lain dan téuyen pada penilaian
orang lain dalam membuat suatu keputusan penting.

. Dimensi penguasaan lingkungan

Seseorang dikatakan memiliki penguasaan lingkuygag tinggi apabila
ia memiliki kemampuan dalam mengelola atau menguaggkungannya
dan mampu mengendalikan aktivitas eksternal. Sélaira juga mampu
memanfaatkan peluang-peluang yang ada di sekitaterygan efektif dan
mampu memilih atau menciptakan kondisi yang sedeiagan kebutuhan
dan nilai-nilai personal. Sedangkan individu yangmmiiki penguasaan
lingkungan yang rendah apabila ia memiliki kesulittalam mengelola

situasi sehari-hari, ia tidak mampu mengubah atamperbaiki kondisi
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lingkungan sekitar, serta tidak tanggap terhaddyapg-peluang yang ada
di sekitarnya.

. Dimensi tujuan hidup

Seseorang dikatakan mempunyai tujuan hidup yanggitiapabila ia
memiliki cita-cita dalam hidup, merasa memiliki iagialam kehidupan
masa lalu dan masa kini, serta memiliki kepercaysahadap tujuan
hidup yang diberikan dan memiliki target setiapi datam kehidupannya.
Sedangkan individu yang memiliki tujuan hidup yaremdah ditandai
dengan ketidakmampuan dalam menghadapi hidup, hsegikit atau
bahkan tidak mempunyai target, dan juga keteraralmtividu disebut
juga tidak memahami hikmah dari peristiwa yangatdirgi masa lalu.

. Dimensi pertumbuhan pribadi

Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yéinggi ditandai
dengan adanya perasaan untuk terus berkembangjkderterhadap
pengalaman baru, dan mempunyai kemampuan untuk ahsaskan
kemampuan yang dimilikinya. Lebih lanjut, ia jugapdt merasakan
peningkatan yang terjadi pada dirinya dan dapatldadr menjadi pribadi
yang lebih efektif dan lebih mengerti dirinya sendsedangkan seseorang
yang memiliki nilai pertumbuhan pribadi yang rendédsanya mengalami
stagnasi dalam hidupnya, selalu merasa bosan dak tiertarik dengan
kehidupannya. la juga kehilangan keinginan untukkdrebang dan tidak
memiliki kemampuan dalam memperbaiki diri menujurilpku dan

kebiasaan baru yang lebih baik.
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Kesejahteraan psikologis individu dapat dipengaolégh beberapa faktor,
di antaranya: usia, pendidikan, jenis kelamin, ragtus perkawinan, ciri
kepribadian individu, status sosial, pekerjaararléelakang, budaya, pernikahan,
konsekuensi kehadiran anak-anak, kondisi masa kdsehatan, fungsi fisik,
faktor kepercayaan dan emosi, religiusitas, harga pbsitif, kontrol diri,
extraversion optimisme serta faktor eksternal dan internairiga pada individu
(Handayani, 2011).

Sedangkan Ryff, 1989; Ryff dan Keyes, 1995; Ry#04; Ryff dan Essex,
1992; Safarino, 1990 (dikutip oleh Gratia, 2014)mmbagi faktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kesejahteraan pgloldkedalam enam
kelompok, yaitu:

1. Faktor demografis, yang terdiri atas usia, jenifarkén, status sosial,
ekonomi, dan budaya.

2. Dukungan sosial, yang terdiri atas dukungan emasiodukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukundamriasional.

3. Evaluasi terhadap pengalaman hidup, yang terdiais atnekanisme
perbandingan sosial, mekanisme perwujudan penghiargaekanisme
persepsi diri terhadap tingkah laku, dan mekanigemeusatan psikologis.

4. Locus of Control InternaatauLocus of Control Eksternahasing-masing
individu.

5. Faktor religius yang terdiri atas doa, partisipakiif dalam kegiatan

keagamaan, dan keterlibatan religius.
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2.1.6 Gaya Hidup Sehat dan Vitalitas

Sehat menurut KBBI didefinisikan sebagai keadaangybaik seluruh
badan dan bagian-bagiannya. Selanjutnya gaya hledbpt menurut Danna dan
Griffin (dikutip oleh Jones, Norman, dan Wier, 2D1didefinisikan sebagai
kebiasan menjaga program olahraga fisik secaratuteranenjalankan diet
seimbang, kebiasaan tidur yang baik, dan menahiadadi konsumsi alkohol dan
tembakau yang berlebihan.

MenurutWorld Health OrganizatiofWHO) (dikutip oleh Gratia, 2014)
definisi gaya hidup sehat berkaitan dengan tigaiteaha dalam hidup, yaitu:

1. Gaya hidup sehat adalah cara hidup yang meminiasalissiko penyakit-
penyakit serius atau kematian. Meskipun tidak serpeayakit dapat
dicegah, namun data WHO menunjukkan bahwa mayoktasatian
penduduk disebabkan oleh penyakit jantung koroaerkénker paru-paru,
yang seharusnya dapat dicegah sejak dini.

2. Gaya hidup sehat adalah cara hidup yang mampu nengmseorang
dapat menikmati kehidupannya. Hal ini desebabkamvhasehat tidak
hanya berkaitan dengan sakit dan penyakit, namga lperkaitan dengan
kondisi fisik, mental, dan kesejahteraan sosial.

3. Gaya hidup sehat adalah gaya hidup yang dapat nméwntsseluruh
anggota keluarga. Ketika seseorang melaksanakantgdyp sehat, maka
ia adalah teladan yang baik bagi seluruh anggdtefga, termasuk anak-
anak. Menerapkan gaya hidup sehat berarti meneptakgkungan yang

lebih baik, khususnya untuk pertumbuhan anak-and&n turut
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berkontribusi dalam membangun kesejahteraan dark&esan anak-anak
di masa yang akan datang.
Menurut WHO (dikutip oleh Gratia, 2014), setidaknya ada empat h

utama yang harus menjadi perhatian dalam menjateg&ga hidup sehat, yaitu:

1. Rokok dan produk-produk tembakau lainnya
Rokok dan produk-produk tembakau lainnya memilikignsi yang besar
dalam menyebabkan gangguan pernapasan, penyakihgakoroner, dan
kanker bagi orang yang menkonsumsinya. Belum laggnsi infeksi yang
terjadi di rongga dada, hidung, telinga, dan tengiggn keluarga perokok
yang dapat meningkat dua hingga tiga kali lipatetOsebab itu WHO
menganjurkan agar seseorang yang belum pernah kokeegar jangan
sekali-kali mencoba rokok, dan menghimbau agar pam@kok untuk
berhenti merokok demi kesehatan.
2. Aktifitas fisik

Aktivitas fisik diperlukan untuk menstimulasi sistepemeliharaan dan
perbaikan tubuh secara alami. Organ-organ tubulisudnya tulang,
sendi, otot, dan jantung akan selalu terpeliharakipan tubuh memiliki
aktivitas tinggi. Secara sederhana dapat dikatadama aktifitas fisik
berkaitan dengan kondisi fisik yang baik. Secaraummada tiga
komponen utama yang berkaitan dengan kondisi fygikg baik, yaitu
stamina, kekuatan, dan fleksibilitas tubuh. Kondisk yang baik dapat
dimiliki dengan berbagai cara yang sederhana damahmuntuk dijalankan

secara rutin seperti berjalan kaki, bersepgdming atau berenang.
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3. Makanan sehat dan asupan nutrisi seimbang

Menjadi hal yang sangat penting untuk menikmati anak yang

dikonsumsi sehari-hari, namun beberapa bukti merkian bahwa

mayoritas masyarakat terlalu banyak mengkonsumskan@m yang

mengandung lemak hewani yang berisiko bagi kesehtaauh. WHO

menganjurkan agar setiap individu memperhatikan gasisi makanan

yang dikonsumsinya. Setiap makanan yang dikonsusesiap hari

idealnya mengandung beberapa nutrisi berikut:

a.

Kentang, roti, beras, atau sereal sebagai sumbdolkdrat yang
memberi energi untuk seluruh aktivitas sehari-hari.

Buah dan sayuran sebagai sumber vitamin dan mirteeala kacang-
kacangan sebagai sumber zat besi.

Daging, telur, dan berbagai jenis ikan sebagai suntdmak. Jenis
makanan ini penting bagi tubuh, namun tidak bolé&brdsumsi dalam

jumlah yang banyak.

. Susu dan produk olahan susu seperti susu dan yoggitu sebagai

sumber protein, vitamin, dan mineral yang baik.

Minyak dan gula, bahan makanan ini diperlukan tubdalam jumlah
yang sedikit.

Minuman beralkohol. Pada beberapa lingkungan terten
mengkonsumsi alkohol dalam jumlah yang sedikit nemib
beberappa individu bergaul dengan lingkungannyanuma alkohol

dalam jumlah yang berlebihan juga berbahaya bagitaan tubuh.
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Kebiasaan seorang individu dalam menjalankangkerigaya hidup sehat
erat kaitannya dengan vitalitas (Gratia, 2014). et KBBI vitalitas
didefinisikan sebagai kemampuan untuk bertahan phidDefinisi lain
mengartikan vitalitas sebagai perasaan positif yargairah dan berenergi (Ryan
dan Federick, 1997 dalam Jones, Norman, dan W04Q)2

Ryan dan Federick (dikutip oleh Gratia, 2014) natakan bahwa
perasaan positif ini semata-mata tidak hanya benrkalengan tingkat keaktifan,
kemampuan tergugah, atau bahkan adanya cadangam Rarasaan positif ini
juga berkaitan dengan memilikinya antusiasme damasgat oleh individu.
Masing-masing individu memiliki pengalaman yang beeta-beda berkaitan
dengan vitalitas. Pengalaman tersebut tidak haeylkalian dengan hal-hal yang
berpengaruh secara fisik seperti sakit, penyakit, klelelahan fisik, tetapi juga
berkaitan dengan faktor psikologis seperti perasgdnh cinta, dimilikinya
tujuan, dan menjadi seorang yang berhasil.

2.2  Penelitian Terdahulu

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai beberapalifpan terdahulu
terkait dengan gaya hidup sehat, stres peran, asihkerja.

Murtiasri (2007) yang menguji kondigiurnout sebagai mediasi antara
role stressordenganjob outcomegada profesi auditor di Indonesia. Responden
dalam penelitian tersebut adalah auditor KAP dirsél Indonesia yang terdafar
pada Direktori Kantor Akuntan Publik tahun 2004 sHaenelitian menunjukkan
bahwa (i)role stressorberpengaruh positif secara langsung terhdmpout (ii)

burnout berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja ddorrpa kerja,
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namun tidak terhadap keinginan berpindah, (iii) muitas peran dan konflik
peran berpengaruh langsung terhadap outcomesnamun tidak dengan
kelebihan peran terhadamb outcomes(iv) burnoutakan muncul karena adanya
pengarutrole stressordan selanjutnyaurnout tersebut akan mempengarijid
outcomes(kecuali keinginan berpindah), dan (elurnout merupakan mediator
bagi variabel kelebihan peran terhad@ap outcomestapi bukan mediator bagi
variabel konflik peran dan ambiguitas peran.

Penelitian lain dilakukan oleh Cahyono (2008) g/arertujuan untuk
menguji persepsi ketidakpastian lingkungan, ambaguperan, dan konflik peran
sebagai mediasi antara program mentoring dengamakap kerja, prestasi kerja,
dan keinginan berpindah. Penelitian tersebut diakudi lingkungan KAP besar
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwpa grogram mentoring
berpengaruh negatif terhadap persepsi ketidakpabtigkungan, konflik peran,
dan keinginan berpindah, (ii) persepsi ketidakpastingkungan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja namun tidak dengan prek&g dan keinginan
berpindah, (iii) konflik peran mempunyai pengar@nhtidap prestasi kerja dan
keinginan berpindah, namun tidak dengan kepuasga, kdan (iv) menolak
hubungan antara ambiguitas peran dengan kepuasgn dan prestasi kerja,
namun menerima hubungan positifnya dengan keindiegpindah.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2009) gydertujuan menguiji
kembali penelitian Fisher (2001). Responden padelgiannya adalah auditor
junior yang bekerja di KAPBIig Four di DKI Jakarta. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa (i) konflik peran, ambiguitasaperdan kelebihan peran
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secara simultan memberikan pengaruh yang signifikdmadap kepuasan kerja
dan performa kerja auditor, dan (ii) konflik peraambiguitas peran, dan
kelebihan peran secara parsial memberikan pengaegiatif yang signifikan
terhadap kepuasan kerja dan performa kerja auditor.

Penelitian Jones, Norman, dan Ambrose (2010) diteybitkan oleh
American Accounting Associatiorlasil penelitian menunjukkan (i) ambiguitas
peran dan kelebihan peran berpengaruh signifikdradeap kejenuhan kerja, tapi
tidak dengan hubungan konflik peran terhadap kéjenwkerja. (ii) ambiguitas
peran berpengaruh tidak signifikan terhadap kemnginberpindah, dan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerjapeaiorma kerja, (iii) konflik
peran berpengaruh tidak signifikan terhadap perokarja, dan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dan keinginapihaah, (iv) kelebihan peran
berpengaruh tidak signifikan terhadap performgakdan berpengaruh terbalik
terhadap kepuasan kerja dan keinginan berpindah, k@jenuhan Kkerja
berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikolpg) hubungan langsung
kejenuhan kerja terhadap kepuasan kerja, perfoamna,ldan keinginan berpindah
berpengaruh positif, (vi) gaya hidup sehat berpémanegatif terhadap
kesejahteraan psikologis dan berpengaruh positiitiap vitalitas serta vitalitas
perpengaruh positif pula dengan kesejahteraan lpgiso dan (viii) kesejahteraan
psikologis sebagai variabel mediasi antara streanpekejenuhan kerja, gaya
hidup sehat dan vitalitas terhadap hasil kerja mem@ pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja dan performa kerja darehgapuh negatif terhadap

keinginan berpindah.
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Penelitian lain yang terdekat dengan penelitiaradalah penelitian yang
dilakukan Gratia (2014). Hasil penelitian Gratianmejukkan hasil (i) ambiguitas
peran dan kelebihan peran berpengaruh positif dagh&ejenuhan kerja, namun
tidak untuk hubungan konflik peran terhadap kejamukerja, (ii) kejenuhan kerja
berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikoldm) kejenuhan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasga d&n keinginan berpindah,
namun tidak dengan performa kerja, (iv) gaya hidapat berpengaruh negatif
terhadap kesejahteraan psikologis dan berpengasitifgerhadap vitalitas serta
vitalitas perpengaruh positif terhadap kesejahtargasikologis, dan (V)
kesejahteraan psikologis sebagai variabel medrsira stres peran, kejenuhan
kerja, gaya hidup sehat dan vitalitas terhadapl tkasja mempunyai pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja, performa kerja,ksgnginan berpindah.

Berikut ini disajikan Tabel 2.1 yang berisi ringka penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan gaya hidup setrag peran, dan hasil kerja

pada lingkungan auditor.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti dan Variabel dan Alat Hasil
Tahun Analisis

Eka Murtiasri| Independen: 1.Role stressor berpengaruh positif

(2007) Role stressor secara langsung terhadagrnout.
(ambiguitas peran, | 2.Burnout berpengaruh langsung
konflik peran, dan terhadap kepuasan kerja dan
kelebihan peran) performa kerja, namun tidak dengan

keinginan berpindah.

Depanden: 3. Ambiguitas peran dan konflik peran
Job outcomes berpengaruh langsung terhadjajp
(kepuasan kerja, outcomes namun tidak dengan
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performa kerja, dan
keinginan pindah)

kelebihan
outcomes.

peran terhadapjob

. Burnoutakan muncul karena adanya
Mediasi; pengaruh role stressor dan
Burnout selanjutnyaburnout tersebut akan
mempengaruhi  job outcomes
Alat Analisis: (kecuali keinginan berpindah).
SEM dengan .Burnout merupakan mediator bagi
LISREL variabel kelebihan peran terhadaap
job outcomestapi bukan mediator
bagi variabel konflik peran dan
ambiguitas peran.
Dwi  Cahyono| Independen: . Program mentoring berpengaruh
(2008) Program mentoring negatif terhadap persepsi

Dependen:
Kepuasan kerja,
prestasi kerja, dan
keinginan berpindah

Mediasi:

Persepsi
ketidakpastian
lingkungan,
ambiguitas peran,
dan konflik peran

Alat Analisis:
SEM dengan
LISREL

ketidakpastian lingkungan, konfli
peran, dan keinginan berpindah.

. Persepsi ketidakpastian lingkung
kepuas

berpengaruh terhadap
kerja namun tidak dengan prest
kerja dan keinginan berpindah.

. Konflik peran mempunyai pengart

terhadap prestasi kerja d
keinginan berpindah, namun tid
dengan kepuasan kerja.

. Menolak hubungan antar
ambiguitas peran dengan kepua
kerja. dan prestasi kerja, ds
menerima hubungan  positifny

dengan keinginan berpindah.

Lidya Agustina
(2009)

Independen:

Konflik peran,
ambiguitas peran,
dan kelebihan peran

Dependen:
Performa kerja dan
kepuasan kerja

Alat Analisis:

. Konflik peran, ambiguitas pera

dan kelebihan peran seca
simultan memberikan  pengart
yang signifikan terhadap kepuas
kerja dan performa kerja auditor.

. Konflik peran, ambiguitas pera

dan kelebihan peran secara par
memberikan pengaruh negatif ya
signifikan terhadap kepuasan ke
dan performa kerja auditor.

wra
ih
an

N,
sial
ng
ra
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Analisis jalur

Ambrose Jones
I, Carolyn
Strand Norman
dan Benson
Wier (2010)

,Idependen;
Ambiguitas peran,
konflik peran, dan
kelebihan peran

Dependen;
Kepuasan kerja,
performa kerja, dan
keinginan pindah

Mediasi:
Kejenuhan kerja,
vitalitas, dan
kesejahteraan
psikologis

Alat Analisis:
SEM

. Gaya

. Ambiguitas peran dan kelebihan
signifikan

peran  berpengaruh

terhadap kejenuhan kerja, tapi tidak

dengan hubungan konflik peran

terhadap kejenuhan kerja.

signifikan terhadap kepuasan kerj

dan performa kerja.

. Konflik peran berpengaruh tidak

signifikan terhadap performa kerj

. Ambiguitas peran berpengaruh tidak
signifikan  terhadap  keingingn
berpindah, dan berpengaruh

dan berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan
berpindah.

kerja dan keingin

. Kelebihan peran berpengaruh tidak
signifikan terhadap performa kerja

dan berpengaruh terbalik terhadap

terhadap kepuasan kerja, perfor
kerja, dan Kkeinginan
berpengaruh positif.
hidup sehat
negatif  terhadap
psikologis dan berpengaruh pos

terhadap vitalitas serta vitalitas
perpengaruh positif pila dengan

kesejahteraan psikologis.

. Kesejahteraan psikologis seba

variabel mediasi antara stres per
kejenuhan kerja, gaya hidup se

dan vitalitas terhadap hasil kefja

mempunyai
terhadap

pengaruh posi
kepuasan kerja d

berpindah

kepuasan kerja dan keinginan
berpindah.

. Kejenuhan  kerja  berpengaruh
negatif terhadap kesejahtergan
psikologis.

. Hubungan langsung kejenuhan kerja

ma

berpenaruh
kesejahteragan

tif

pai
an,
nat

if
an
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performa kerja dan berpengaruh

negatif
berpindah.

terhadap keinging

Angelina  Ave
Gratia (2014)

Idependen,;
Ambiguitas peran,
konflik peran, dan
kelebihan peran

Dependen;
Kepuasan kerja,
performa kerja, dan
keinginan pindah

Mediasi:
Kejenuhan kerja,
vitalitas, dan
kesejahteraan
psikologis

Alat Analisis:
SEM dengan
SmartPLS

. Kejenuhan kerja berpengaruh sec

. Gaya hidup sehat

. Kesejahteraan psikologis seba

. Ambiguitas peran dan kelebihan

peran berpengaruh positif terhad

kejenuhan kerja, namun tidak untuk

hubungan konflik peran terhadap

kejenuhan kerja.

signifikan terhadap kepuasan ke
dan keinginan berpindah, nam
tidak dengan performa kerja.

berpengar
negatif terhadap kesejahtera
psikologis dan berpengaruh pos
terhadap vitalitas serta vitalitas ju
perpengaruh positif  terhada
kesejahtaraan psikologis.

variabel mediasi antara stres per
kejenuhan kerja, gaya hidup se
dan vitalitas terhadap hasil ke
mempunyai pengaruh posil
terhadap kepuasan kerja, perfor
kerja, dan keinginan berpindah.

Sumber: Data dekunder diolah, 2015

2.3

Kerangka Pemikiran

. Kejenuhan  kerja  berpengaruh
negatif terhadap kesejahtergan
psikologis.

ara
rja
un

uh
an
tif
ga
AP

hai
an,
nat
ja
if
ma

Hubungan antar variabel serta alasan penyajiarbgakan dijelaskan

dalam sub-bab kerangka pemikiran ini.

Penelitian ini dimulai dengan menyajikan model pigaa dan kemudian

mengembangkan hipotesisnya. Gambar 2.1 menggaarbarkdel penelitian ini

dengan garis hipotesis. Model hipotesis berasalakamtansi Fogartget al dan
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penelitian manajemen Danna dan Griffin (dikutiphol®mnes, Norman dan Wier,
2010). Konstruksi kejenuhan, disediakan sebagdiat@ untuk stres peran pada
profesional auditor, berasal dari model Fogatyal. dan intervensi dari gaya
hidup sehat sebagai mekanisme dasar merupakan mwaddbanna dan Griffin
yang dikutip oleh Jones, Norman dan Wier (2010).

Penelitian ini menguji efek langsung dan tidakgung dari variabel
eksogen, yang terdiri dari stres peran (ambigugesan, konflik peran, dan
kelebihan peran) dan gaya hidup sehat. Variabeliatoed(kejenuhan Kkerja,
vitalitas, dan kesejahteraan psikologis) memililergn ganda baik sebagai
prediktor dan ukuran (Kline 2005, dalam Jones, Normdan Wier, 2010), dan
yang diduga mengirimkan efek kausal dari variabletogen terhadap hasil
pekerjaan. Oleh karena itu, variabel penyebab siiesrapkan mempengaruhi
hasil pekerjaan melalui efeknya pada kejenuhanaketan kesejahteraan
psikologis. Gaya hidup sehat ini diharapkan dapgatubngsi sebagai mekanisme
dasar yang mempengaruhi hasil pekerjaan melaluingkatan vitalitas dan
kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan uraian tersebut kerangka pemikirarititedalam penelitian

ini dapat divisualisasikan dalam Gambar 2.1 berikut



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.4  Hipotesis

Berdasarkan teori yang digunakan dan penelitiarg y@ernah dilakukan
sebelumnya, pada sub-bab ini akan dijelaskan mangéipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian. Dalam sub-bab ini adlifsagi menjadi 3 sub-sub
bab yaitu stres peran dan kejenuhan kerja, gay@phsehat sebagai mekanisme
untuk mengatasi stres peran dan kejenuhan kerjakdsejahteraan psikologis
dan hasil organisasi. Berikut akan dijelaskan meagpengembangan hipotesis
dalam penelitian ini.
2.4.1 Stres Peran dan Kejenuhan Kerja

Selama beberapa dekade terakhir, studi akuntansiporgan hubungan
antara stres peran dan hasil kerja di lingkungaiit@u(e.g., Collins dan Killough
1992, 1989; Rebele dan Michaels 1990; SorenserSdaensen 1974; Sweeney
dan Summers 2002; Fisher 2001; Choo 1986, dalarasJdforman dan Wier,
2010). Umumnya, stres peran dibagi menjadi tigaedsn yaitu ambiguitas,
konflik, dan kelebihan. Ketika seorang individuakdmemiliki informasi yang
memadai untuk mencapai perannya dalam organisadijgaitas dari keadaan
dapat mengakibatkan ketidakpastian mengenai hamgasupervisordan Klien
(Senatra 1980; Kahet al 1964, dalam Jones, Norman dan Wier, 2010). Konfli
peran muncul ketika individu dihadapkan pada lebdri satu tekanan atau
ekspektasi untuk memenuhi suatu permohonan yarstaimb(Kahnet a | 1964,
dalam Jones, Norman dan Wier, 2010). Ketika seor@agyawan harus
melaksanakan sejumlah tugas yang masuk akal bilrjalkan satu per satu,

namun tugas-tugas tersebut menjadi sulit untukkskiaakan apabila harus
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dilaksanakan secara bersamaan dalam periode walig telah ditentukan,
kelebihan peran telah terjadi (Schiekal., 1990, dalam Jones, Norman dan Wier,
2010).

Hasil kejenuhan kerja merupakan efek kumulatifi déres peran yang
mungkin tidak berlebihan secara individual, tetadqmtika dialami secara
bersamaan mungkin akan mengakibatkan penurunamdsuanber daya dari
individu (Feldman dan Weitz 1988, dalam Jones, Nworndan Wier, 2010).
Kejenuhan terjadi selama satu periode waktu dangamhil berbagai tahap,
beberapa di antaranya mungkin seorang individu tdapengabaikan atau
beberapa di antaranya mungkin tumpang tindih (Feeberger 1980, dalam
Jones, Norman dan Wier, 2010). Tahap ini melipughdtusan untuk
membuktikan diri, bekerja lebih keras, mengabaikaloutuhan, perpindahan dari
konflik, revisi nilai, penolakan masalah yang muncoenarikan, perubahan
perilaku, depersonalisasi, kehampaan batin, depdesi gangguan mental dan
fisik.

Menurut Fogartyet al., (dikutip oleh Jones, Norman dan Wier, 2010),
terdapat penelitian pada konstruksi penyebab ptes (ambiguitas, konflik, dan
kelebihan) diantara profesional akuntansi telahabagenentukan efek dari stres
peran secara langsung terhadap hasil pekerjaaa. arulis ini mengklaim
bahwa kejenuhan kerja, penyebab stres peran adal@dibel anteseden, yang
menangkap efek bersama dari komponen stres pemagamemenambahkan
kelelahan emosional, penurunan prestasi pribadi, depersonalisasi. Gambaran

hubungan pada literatur psikologi kerja, menurugdfty et al. (dikutip oleh
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Jones, Norman dan Wier, 2010) menunjukkan bahw& é&femulatif dari
konstruksi penyebab stres peran individu harusrtigtikan karena kemungkinan
tidak ada suatu konstruksi, yang dipertimbangkaarseindividual, sudah cukup
untuk mempengaruhi hasil kerja. Artinya, karenaigeetpenyebab stres peran
yang hadir dalam kekuatan dan kombinasi yang betbedereka harus
dipertimbangkan secara individual dan secara agrega

Fogarty et al. (dikutip oleh Jones, Norman dan Wier, 2010)
mengembangkan konstruksi kejenuhan kerja untuk eprofakuntansi,
mengusulkan bahwa itu merupakan mediator utamaaastees peran dan hasil
kerja (kepuasan kerja, prestasi kerja, dan keimgb®pindah). Dengan demikian,
berdasarkan pembahasan di atas mengenai stresdagrdejenuhan kerja, dapat
dirumuskan hipotesis berikut:

Hla: Ambiguitas peran pada level yang tinggi berhbungan positif
dengan kejenuhan kerja.

H1b: Konflik peran pada level yang tinggi berhuburgan positif dengan
kejenuhan kerja.

Hlc: Kelebihan peran pada level yang tinggi berhubngan positif
dengan kejenuhan kerja.

Meskipun konstruksi kejenuhan kerja diusulkan gabamediator yang
bertanggung jawab atas efek kolektif penyebals sti@ak selalu berarti bahwa
penyebab stres individu tidak berdampak secara slany terhadap hasil
pekerjaan. Menurut Fogarst al (dikutip oleh Jones, Norman dan Wier, 2010)

penyebab stres peran individu tidak selalu memdinpak yang signifikan pada
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hasil kerja (kepuasan kerja, prestasi kerja, dangken berpindah). Anggapan
tersebut dapat dirumuskan dengan hipotesis berikut:
H2a: Setelah mengontrol kejenuhan kerja, efek nedi langsung dan
tanpa perantara dari ambiguitas peran terhadap kepasan kerja dan
performa kerja, serta pengaruh positif pada keingiran berpindah, akan
relatif kecil atau tidak signifikan.
H2b: Setelah mengontrol kejenuhan kerja, efek nedd langsung dan
tanpa perantara konflik peran terhadap kepuasan keja dan performa
kerja, serta pengaruh positif pada keinginan berpndah, akan relatif
kecil atau tidak signifikan.
H2C: Setelah mengontrol kejenuhan kerja, efek nedd langsung dan
tanpa perantara kelebihan peran terhadap kepuasan dérja dan
performa kerja, serta pengaruh positif pada keingiran berpindah, akan
relatif kecil atau tidak signifikan.

Dalam kajian penelitian kejenuhan , Cordes dangbetty (dikutip oleh
Jones, Norman dan Wier, 2010) telah memberikan ibekbpiris yang
menunjukkan banyak konsekuensi negatif yang temdtaigan stres peran dan
kejenuhan untuk individu dan untuk organisasi. Koensi kejenuhan pada
seseorang termasuk kerusakan psikologis (ditaretegah penurunan harga diri,
depresi, kecemasan, ketidakberdayaan, dan mudahgigung) dan kesejahteraan
fisik (dengan gejala termasuk sakit kepala, insandan gastroenteritis). Efek
berbahaya dari kejenuhan menjadi jelas dalam hubumgterpersonal dengan

keluarga, teman, dan rekan kerja. Para penulis imgrykan bahwa efek dari
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kejenuhan pada individu adalah menurunnya tingkatopma (performa kerja),

penarikan umum ke organisasi (keinginan berpinddai, reaksi negatif untuk
bekerja (ketidakpuasan kerja). Kiranya, efek imrakerdampak negatif terhadap
organisasi dalam bentuk absensi, biaya yang leiniggit terhadap asuransi
kesehatan, produktivitas yang hilang, serta berigmga kualitas dan efisiensi
(Danna dan Griffin 1999, dalam Jones, Norman daerV2010).

Menyadari hubungan stres sebagai elemen pentindgel@adupan sehari-
hari yang mengancam kesehatan dan kesejahteraadindanna dan Griffin
(dikutip oleh Jones, Norman dan Wier, 2010) meniijasukerangka kerja untuk
penelitian pengaturan dan pengembangan tentanpdtasedan kesejahteraan di
tempat kerja. Kerangka kerja mereka dimulai deriggsejahteraaantesederdi
tempat kerja, yang meliputi stres, pengaturan kedan ciri kepribadian.
Kerangka kerja ini meliputi penilaian dampaktesederpada kesejahteraan dan
mengevaluasi intervensi (seperti mekanisme peneegahtuk menciptakan hasil
kerja yang positif).

Penelitian ini mengeksplorasi stres sebamateseden(stres peran dan
kejenuhan kerja) pada kesejahteraan psikologisviohdi dalam lingkungan
auditor. Oleh karena itu, berdasarkan penelitiangydikutip sebelumnya oleh
Jones, Norman dan Wier (2010), dirumuskan hipstesiikut:

H3: Kejenuhan kerja pada level yang tinggi berhubwmgan negatif
dengan kesejahteraan psikologis.
H4a: Kejenuhan kerja pada level yang tinggi secardangsung dan

tanpa perantara berhubungan negatif dengan kepuasakerja.
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H4b: Kejenuhan kerja pada level yang tinggi secaraangsung dan

tanpa perantara berhubungan negatif dengan performéerja.

H4c: Kejenuhan kerja pada level yang tinggi secardangsung dan

tanpa perantara berhubungan positif dengan keingian berpindah.
2.4.2 Gaya Hidup Sehat sebagai Mekanisme untuk Meatasi Stres Peran

dan Kejenuhan Kerja

Mengutip konsekuensi dari stres peran untuk iodivdan organisasi,
Danna dan Griffin (dikutip oleh Jones, Norman dameiV2010) menyoroti
kebutuhan atas intervensi untuk meningkatkan mekai individu dalam
mengatasi penyebab stres. Menurut Lazarus dan Balkgikutip oleh Jones,
Norman dan Wier, 2010) mengataspping didefinisikansebagai upaya kognitif
untuk terus berubah dan perilaku untuk mengelotdutan eksternal maupun
internal tertentu atau yang melebihi sumber dayse@ang.Copng dapat
dipandang sebagai suatu proses untuk mengelolassisires. Dalam daftar
mereka mengatasi sumber daya, menurut Lazarus dém&n (dikutip oleh
Jones, Norman dan Wier, 2010) termasuk kesehatanedargi yang paling
meresap dalam pertemuan stres, mengklaim bahwa perdging yang dimainkan
oleh kesejahteraan fisik sangat jelas dalam masddati dan transaksi stres yang
menuntut mobilisasi ekstrim. Dengan demikian, megkatkan kesehatan fisik
diusulkan sebagai pengaruh positif pada kesejangysikologis.
Kesehatan dan kesejahteraan psikologis di temega kelah menjadi

topik umum di medianainstream publikasi praktisi, dan dalam jurnal penelitian

iimiah (Danna dan Griffin 1999 dalam Jones, Norndam Wier 2010). Topik-
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topik ini penting karena efek buruk dari stres petarhadap produktivitas dan
efektivitas kerja, serta mungkin membawa efek pgeatadupan pribadi individu.
Kegiatan intervensi yang disarankan oleh DannaGiaifin (dikutip oleh Jones,
Norman dan Wier, 2010) dirancang untuk memfasilitessehatan karyawan
melalui promosi gaya hidup sehat termasuk pendididesehatan, kebugaran, dan
olahraga. Sejumlah penelitian menyelidiki stregekdan menjadikan gaya hidup
sehat sebagai tindakan untuk mengatasi, tapi halebagian besar belum
termasuk pada auditor (e.g., Cumming dan Balai 2()dm Jones, Norman dan
Wier, 2010).

Ryan dan Frederick (dikutip oleh Jones, Norman d&&ier, 2010)
mendefinisikan vitalitas sebagai perasaan posdiigybergairah dan berenergi.
Temuan penelitian mereka, berdasarkan enam paneliéntang hubungan
aktivitas fisik untuk vitalitas dan vitalitas untukesejahteraan psikologis,
dukungan subjektif vitalitas yang signifikan tetkalengan isu somatik dan
masalah fisik. Selanjutnya, subjektifitas vitaliteebukti telah mencerminkan
kesejahteraan, berhubungan positif dengan motidasidan difasilitasi oleh
pribadi yang sehat ketika fungsi tubuh lebih kuah derfungsi secara penuh.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan vitalisgbagai mediasi hubungan
gaya hidup sehat terhadap kesejahteraan psikologis.

Selanjutnya, sebuah literatur yang besar menuajukdkahwa olahraga
dikaitkan dengan peningkatan rasa kesejahteraénlpgis (e.g., McAuleyet al.
2000; Gauvin dan Spence 1996, dalam Jones, Nornzen Wier, 2010).

Thggersen-Ntoumarit al (dikutip oleh Jones, Norman dan Wier, 2010) miénel
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hubungan antara partisipasi latihan dan tiga kompokesejahteraan mental
(fisik, pekerjaan yang berhubungan, dan dunia)rdanemukan dukungan untuk
model latihan dan kesejahteraan dalam latihan aéaagsung dan tidak langsung
terkait dengan kesejahteraan dalam berbagai agpe#tupan karyawan.
Berdasarkan hubungan gaya hidup sehat untuktagadian kesejahteraan

psikologis karena didukung oleh penelitian yangelbligkan di atas, dan
menggunakan kerangka yang diusulkan oleh DannaGi#fin (1999) yang
dikutip oleh Jones, Norman dan Wier (2010), dirukaumshipotesis berikut:

H5a: Gaya hidup sehat berhubungan positif dengan dsejahteraan

psikologis.

H5b: Gaya hidup sehat berhubungan positif denganitalitas.

H5c: Vitalitas berhubungan positif dengan kesejalgraan psikologis.
2.4.3 Kesejahteraan Psikologis dan Hasil Kerja

Aktivitas fisik memainkan peran penting dalam kegan fisik dan

psikologis (e.g., McAuley dan Blissmer 2000 Jomésman dan Wier, 2010) dan
juga mempengaruhi hasil kerja seperti kepuasanakesjestasi kerja, dan
keinginan berpindah (e.g., Goldsbyal 2005; Elavskyet al 2005; Pronket al
2004 dalam Jones, Norman dan Wier, 2010). Olehnkarti, untuk menguiji
hubungan gaya hidup sehat sebagai mekanisme urdlawan efek negatif dari
kejenuhan kerja pada kesejahteraan psikologis dait pekerjaan, dirumuskan
hipotesis berikut:

H6a: Gaya hidup sehat yang dimediasi oleh vitalite dan peningkatan

kesejahteraan psikologis, akan mengurangi efek neth dari stres



43

peran, dimediasi oleh kejenuhan kerja dan memburukya
kesejahteraan psikologis, menghasilkan hubungan pib$ dengan
kepuasan kerja.

H6b: Gaya hidup sehat yang dimediasi oleh vitalita dan peningkatan
kesejahteraan psikologis, akan mengurangi efek netgh dari stres
peran, dimediasi oleh kejenuhan kerja dan memburukya
kesejahteraan psikologis, menghasilkan hubungan pib$ dengan
performa kerja.

H6c: Gaya hidup sehat yang dimediasi oleh vitalita dan peningkatan
kesejahteraan psikologis, akan mengurangi efek netgh dari stres
peran, dimediasi oleh kejenuhan kerja dan memburukya
kesejahteraan psikologis, menghasilkan hubungan nagif dengan

keinginan berpindah.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai bagaimanalif@meni akan
dilakukan. Oleh karena itu, akan dibahas mengeefinidi dan operasional
variabel yang digunakan pada penelitian, populasi sampel data, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan metatisi®n
3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel péiael yaitu variabel
dependen, variabel independen dan variabel mediasi.

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalahl kasja yang terdiri dari
tiga dimensi yaitu kepuasan kerja, performa kegja keinginan berpindah.
3.1.1.1 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai kondesnyenangkan atau
secara emosional positif yang berasal dari penilagseorang atas pekerjaannya
atau pengalaman kerjanya (Locke, 1976 dalam G2&da&). Variabel ini diukur
menggunakan tiga dari empat item Hoppock’ Scalegymerupakan ukuran
global dari kepuasan kerja. Para responden dareligan ini diminta untuk
menjawab tiga buah pertanyaan dengan skala likerlikl.-7. Skor yang rendah

menunjukkan rendahnya tingkat kepuasan kerja yang dialami responden.

44
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Gambar 3.1
Model Variabel Kepuasan Kerja
X42
Kepuasan Kerja
X43
X44

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.1.1.2 Performa Kerja

Performa kerja dapat didefinisikan sebagai hdail aingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode wedemtalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinarertsesiandar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditant terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama (Rozanaturrisqie, 2008). Vadrigieeforma kerja diukur
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari Choantal®86 yang telah
dikembangkan dan diuji secara ketat oleh Fisheraptdhun 2001. Dalam
penelitian ini, bobot untuk instrumen dihitung denglua belas item. Responden
diminta untuk menjawab dua belas item pertanyaagale skala like likert 1-7.
Skor yang rendah menunjukkan rendahnya tingkaoped kerja yang dialami

responden.
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Gambar 3.2

Model Variabel Performa Kerja

X45

X46

X47

X48

X49

X53 .
Performa Kerja

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian
3.1.1.3 Keinginan Berpindah
Keinginan berpindah dapat diartikan sebagai sikdjwidu yang mengacu
pada hasil evaluasi mengenai kelangsungan hubupgadangan organisasi
dimana dirinya bekerja dan belum terwujud dalantddetindakan pasti (Suwandi
dan Indranto, 1999 dalam Cahyono, 2008). Pada iianehi, ukuran keinginan
berpindah diadaptasi dari empat item yang dikemkemgleh Chatman pada

tahun 1991. Responden diminta untuk menjawab tigeh lpertanyaan dengan
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skala like likert 1-7. Skor yang rendah menunjukkamdahnya tingkat keinginan
berpindah yang dialami responden.
Gambar 3.3

Model Variabel Keinginan Berpindah

X57

Keinginan
X58 Berpindah
X59

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.1.2 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adaladyaghidup sehat dan
stres peran yang terdiri atas tiga dimensi yaitbigmtas peran, konflik peran
dan kelebihan peran.
3.1.2.1 Gaya Hidup Sehat

Gaya hidup sehat dapat didefinisikan sebagai kahianenjaga program
olahraga fisik secara teratur, menjalankan diekang, kebiasaan tidur yang
baik, dan menahan diri dari konsumsi alkohol dambi@kau yang berlebihan
(Danna dan Griffin, 1999 dalam Jones, Norman, daer VZ010). Pada penelitian
ini gaya hidup sehat diukur menggunaki@rercise Oientation Questionnaire
(EOQ) yang dikembangkan oleh Yatdsal pada tahun 1999. Responden diminta
untuk menjawab sepuluh pertanyaan yang digunak&wk umengukur variabel

gaya hidup sehat. Pertanyaan disusun dengan meaigguskala like likert 1-7,
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skor yang rendah menunjukkan rendahnya kebiasaga galup sehat yang
dilakukan oleh responden.
Gambar 3.4

Model Variabel Gaya Hidup Sehat

X21

X22

X23

X24

X25 Gaya

X26 Hidup Sehat

X27

X28

X29

X30

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian
3.1.2.2 Ambiguitas Peran
Ambiguitas peran dapat didefinisikan sebagai sityang terjadi ketika
individu kekurangan cukup informsi untuk menyelkaaiperannya dalam sebuah
organisasi. Ambiguitas peran dapat mengarahkadaigiastian berkaitan dengan
ekspektassupervisordan klien (Senatra 1980; Khaet al., 1994 dalam Jones,
Norman, dan Wier 2010). Ambiguitas peran diukur géen menggunakan lima

item yang dikembangkan oleh Rizebal tahun 1970. Responden diminta untuk
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menjawab lima pertanyaan dengan skala like likeit. ISkor yang rendah
menunjukkan rendahnya tingkat ambiguitas peran vgdgmi responden.
Gambar 3.5

Model Variabel Ambiguitas Peran

Ambiguitas

Peran

X5

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.1.2.3 Konflik Peran

Konflik peran dapat didefinisikan sebagai situgsing muncul saat
individu dihadapkan pada lebih dari satu tekanaau atkspektasi  untuk
memenuhi suatu permohonan yang mustahil (Kehmal, 1964 dalam Jones,
Norman, dan Wier, 2010). Variabel ini diukur dengaenggunakan tiga item
yang dikembangkan oleh Rizab al pada tahun 1970. Responden diminta untuk
menjawab tiga pertanyaan dengan menggunakan skaléikert 1-7. Skor yang

rendah menunjukkan rendahnya tingkat konflik pgt@mg dialami responden.
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Gambar 3.6

Model Variabel Konflik Peran

X6

Konflik
X7 Peran
X8

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.1.2.4 Kelebihan Peran

Kelebihan peran dapat didefinisikan sebagai sityasg terjadi apabila
seorang karyawan harus melaksanakan sejumlah tsyas masuk akal bila
dikerjakan satu per satu, namun tugas-tugas tdrseimnjadi sulit untuk
dilaksanakan apabila harus dilaksanakan secararbaen dalam periode waktu
yeng telah ditentukan (Schiek al.,1990 dalam Jones, Norman, dan Wier, 2010).
Variabel ini diukur menggunakan tiga item yang dik@ngkan oleh Beelat al
tahun 1997. Responden diminta untuk menjawab tigagtapyaan dengan
menggunakan skala like likert 1-7. Skor yang rendamunjukan rendahnya
tingkat kelebihan peran yang dialami responden.

Gambar 3.7
Model Variabel Kelebihan Peran

1

X10

Kelebihan

Peran

X11

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian
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3.1.3 Variabel Mediasi

Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah  kefen Kkerja,
kesejahteraan psikologis, dan vitalitas.
3.1.3.1 Kejenuhan Kerja

Kejenuhan kerja merupakan hasil dari akumulask stees peran. Stres
peran yang terdiri atas tiga dimensi (ambiguitasape konflik peran, dan
kelebihan peran) mungkin tidak akan menimbulkan phryang berlebihan jika
terjadi tidak secara bersamaan, namun saat ketfjdehsebut dialami secara
bersamaan hal tersebut dapat menutupi sumber dapadu (Feldman dan
Weitz, 1988 dalam Jones, Norman, dan Wier, 201Qgria¥el ini diukur
menggunakaMaslach Burnout Inventoryang dikembangkan oleh Maslach pada
tahun 1982. Responden diminta untuk menjawab samhiem pertanyaan
dengan skala likert 1-7. Skor yang rendah menumjnkkbahwa responden

mengalami kejenuhan kerja yang rendah.
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Gambar 3.8

Model Variabel Kejenuhan Kerja
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Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.1.3.2 Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah konididividu yang
memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri damang lain. Sikap positif
tersebut ditandai dengan adanya membuat keputusadiris dan mengatur
tingkah lakunya. Individu yang bersangkutan juggpaiamenciptakan dan
mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhamnemiliki tujuan hidup
dan membuat hidup lebih bermakna, serta berusahageksplorasi dan
mengembangkan dirinya (Ryff, 1989 dalam Gratia,4}0Variabel kesejahteraan
psikologis diukur menggunaka®atisfaction With Life Scal&kesponden diminta

untuk menjawab lima pertanyaan dengan menggunakala skert 1-7. Skor
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yang rendah menunjukkan tingkat kesejahteraan logjiso responden yang

rendah.
Gambar 3.9
Model Variabel Kesejahteraan Psikologis
X37
X38
Kesejahteraan
X39 Psikologis
X40
X41

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.1.3.3 Vitalitas

Vitalitas didefinisikan sebagai perasaan positifhggabergairah dan
berenergi (Ryan dan Federick, 1997 dalam Jonesméalgr dan Wier, 2010).
Variabel ini diukur menggunakan enam instrumen ydikgmbangkan oleh Ryan
dan Frederick tahun 1997 dan dimodifikasi oleh Bost al pada tahun 2000.
Responden diminta untuk menjawab enam buah pedamy@ngan skala likert 1-

7. Skor yang rendah menunjukkan tingkat vitaliegponden yang rendah.



54

Gambar 3.10

Model Variabel Vitalitas
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Sumber : Dikembangkan untuk penelitian
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh awdyeng bekerja pada
KAP di wilayah Semarang. Populasi ini dipilih kaseS8emarang termasuk kota
besar dengan kegiatan perekonomian yang cukupi yagg di dalamnya banyak
berdiri perusahaan yang sifatnga publick Tingginya aktivitas dan banyaknya
perusahaargo publick tersebut banyak membutuhkan peran auditor, sehingga
fenomena stres peran yang dialami oleh para audip@ndang cukup tinggi dan
layak untuk diteliti.

Jumlah seluruh auditor yang bekerja di KAP wilay@@marang tidak
dapat diketahui secara pasti. Disebutkan “tidakatlapketahui secara pasti”
dikarenakan peneliti tidak dapat menemukan sumékerensi yang berisi data
valid mengenai jumlah auditor yang bekerja di s¢luKAP wilayah Semarang.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini gganakan motode

convenience samplingyang merupakan pengambilan sampel nonprobabilitas
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dimana informasi atau data penelitian diperoleh a@aggota populasi yang tidak
diketahui jumlahnya. Sehingga peneliti dapat dengandah menentukan
sampelnya (Sekaran, 2006 dalam Rozanaturrizgi€)200
3.3  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupattata primer. Data
primer merupakan data yang diperoleh secara laggdan lapangan atau objek
penelitian. Data diperoleh dengan mengirimkan langskuesioner penelitian
kepada para responden. Dalam penelitian ini, daagenai jumlah KPA yang
berada di Semarang diperoleh dari Direktori Kang&kuntan Publik yang
dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesiaelalui web resmi

http://iapi.or.id/iapi.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalalaui kuesioner
penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini ter@ditas pertanyaan tertutup yang
terbagi menjadi delapan bagian. Kuesioner penelitidisusun dengan

menggunakan skala likert 1-7 dengan rincian selmsykut:

a. Jawaban Sangat Setuju diberi skor 7

b. Jawaban Setuju diberi skor 6

c. Jawaban Agak Setuju diberi skor 5

d. Jawaban Netral diberi skor 4

e. Jawaban Agak Tidak Setuju diberi skor 3
f. Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2

g. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
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3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif merupakan teknik deskriptifang memberikan
gambaran atau informasi data dan tidak bermaksudkumenguji hipotesis.
Analisis ini hanya bertujuan untuk menganalisisadgang disertai dengan
perhitungan agar dapat memperjelas karakteristita dang bersangkutan.
Statistik deskriptif menunjukkan jumlah sampelanihinimum, nilai maksimum,
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (ghozali, 2012). Nilai minimu
digunakan untuk mengatahui nilai terkecil dari dgtang bersangkutan. Nilai
maksimum digunakan untuk mengetahui nilai terbestri data yang
bersangkutan. Nilai rata-raenean)digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata
dari data yang bersangkutan. Standar deviasi digumauntuk mengetahui
seberapa besar data yang bersangkutan bervatasata.

3.5.2 Partial Least Square — Structur Equation ModelinPLS-SEM)

Partial Least Square(PLS) merupakan suatu metoda analisis yang
powerfull dan sering disebut juga sebagaft modelingkarena meniadakan
asumsi-asumsi OLS regresi, seperti data harus dbebdisi normal dan tidak
problem multikolonieritas. PLS digunakan untuk mgng¢gori-teori yang lemah
dan data yang lemah seperti jumlah sampel yandg k¢gu adanya masalah
normalitas data. Selain itu, PLS dapat digunakalukumenguji ada tidaknya
hubungan antar variabel dan dapat juga untuk merfigkaasi teori (Wold 1982,

dalam Ghozali 2012).
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Structural Equation ModelinSEM) merupakan teknik analisis gabungan
dari dua metodologi disiplin ilmu vyaitu perspektékonometrika yang
menfokuskan pada prediksi dan psychometrika yangmpna untuk
menggambarkan konsep model dengan variabel lagety yariabel yang tidak
dapat diukur secara langsung, akan tetapi diukdalmeandikator-indikatornya.
SEM secara esensial juga menawarkan kemampuan umilgkukan analisis
jalur dengan variabel laten (Chin 1998, dalam Gho2@12).

Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub eioglaitu model
pengukuran atau yang sering disebut denmater modeldan model struktural
atau sering disebunner model Model pengukuran menunjukkan bagaimana
variabel manifest ataobserverd variabeinerepresentasikan variabel laten untuk
diukur. Sedangkan model struktural menunjukkan k&ku estimasi antar
variabel laten atau konstruk.

Penelitian ini dianalisis menggunakaaoftware SmartPLS 2.0 M3 dan
disusun menggunakan model pengukuran reflektiuyaiengasumsikan bahwa
kovarian di antara pengukuran model dijelaskan alahan yan merupakan
manifestasi domain konstruknya (Ghozali, 2012).geaan garis pada penelitian
ini disajikan pada Gambar 3.11.
3.5.2.1 MenilaiOuter Model

Outer modeldinilai berdasarkan tiga kriteria yaitcovergent validity,
composite reliability, dan discriminant validityConvergent validity dinilai
berdasarkan korelasi antaitem score dan construct scoreyang dihitung

menggunakan PLS-SEM. Ukuran reflektif secara imtliali dikatakan tinggi
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apabila berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konsyrakg diukur. Namun, untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengu nilai convergent
validity yang dapat dilihat padaading factor 0,5 sampai dengan 0,6 dianggap
cukup (Chin, 1998 dalam Gratia, 2014), sehinggaikatdr-indikator yang
memiliki nilai loading factorkurang dari 0,5 harus dihapus dari analisis.

Discriminant validitydari suatu model pengukuran reflektif dinilai demga
menilaicross loadingpengukuran dalam konstruk. Apabila nilai korelasistruk
dengan item pengukurannya lebih besar dari padeankeonstruk lainnya, maka
hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten mempredikaran pada blok mereka
lebih baik dari pada ukuran pada blok lainnya.

Composite reliability dapat diketahui melalui nilaConbach’s Alpha,
namum nilai yang dihasilkan padzonbach’s Alpha dalam PLS kurang dapat
diandalkan dan lebih disarankan untuk menggunakiémi pada Composite
Reliability (Ghozali, 2012) Nilai Composite Reliabilitpada konstruk dikatakan
sangat baik jika di atas >0,70, sehingga dapaingisikan bahwa semua indikator
konstruk adalah reliabel.
3.5.2.2 Menilailnner Model

Inner modelatau model struktural dievaluasi menggunakan Ri#&iquare
konstruk dependergtone-Geisser Q-Square testtuk predictive valuedan uji T
untuk signifikansi koefisien dari jalur strukturéGhozali 2006, dalam Gratia,
2014). Penilaian model diawali dengan meliHatSquare setiap variabel
dependen. NilaiR-Squaredigunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh

variabel laten independen terhadap variabel laggenden.
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3.6 Pengujian Hipotesis

Penerimaan atau penolakan hipotesis dalam peamelitii dilakukan
dengan melihaoriginal sampledan membandingkan nilai T-Statistik dengan T-
Tabel. Nilai T-Tabel pada penelitian ini adalah1DJ dengan tingkat signifikansi
0,05 Ene-tailed) karena sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 pgm
Original sample digunakan untuk melihat hubungan positif atau tiegatar
variabel laten apakah sesuai dengan hipotesis tgdaiy ditetapkan. Apabila arah
hubungan tidak sesuai dengan hipotesis yang tdlatapkan maka hipotesis

penelitian ditolak.
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Gambar 3.11
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